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 i 
ABSTRAK 
 
 
Aulia Hayati Akhtar, (2020) :  Prosedur Tabungan Simpel iB Hasanah di PT. 
Bank BNI Syariah kantor cabang pembantu 
kota Duri kabupaten Bengkalis. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi tentang prosedur tabungan simpel iB 
hasanah di PT. Bank BNI Syariah kantor cabang pembantu Kota Duri Kabupaten 
Bengkalis. Tabungan Simpel ini di peruntukkan untuk siswa/i agar bisa belajar 
untuk menabung dari usia dini dari SD sampai SMP, yag dimana di dalam 
tabungan ini menggunakan akad wadi’ah yad-dhamanah. 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research) 
yang di lakukan di PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri Kabupaten Bengkalis. 
Dimana yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah sebagian karyawan, dan 
yang menjadi objeknya adalah prosedur tabungan simpel menggunakan akad 
wadiah di PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri  Kabupaten Bengkalis.  
Sampel penelitian ini adalah sebelas orang karyawan yang bertugas dalam 
pelayanan produk dan jasa pada PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri 
Kabupaten Bengkalis, yang dimana terdiri dari operasional service head, customer 
service head, dan teller dan karyawan lainnya. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode 
analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan obyek penelitian. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa prosedur 
Tabungan Simpel iB yang di lakukan oleh PT. Bank BNI Syariah KCP kota Duri 
Kabupaten Bengkalis yang pertama, melakukan melakukan Mou (memorandum 
of understanding) atau perjanjian kerja sama dengan sekolah, ke dua melakukan 
sosialisasi kepada siswa/i untuk pembukaan tabungan simpel, ke tiga membagikan 
aplikasi atau formulir pembukaan Rekening Simpel iB, ke empat melakukan 
kunjungan kesekolah untuk menerima setoran tabungan simpel. Sistem 
penyetoran dana dalam Tabungan Simpel iB ini menggunakan kunjungan 
karyawan dan sistem penarikan dana dapat di lakukan menggunakan ATM atau 
langsung datang ke Bank BNI Syariah. Berserta kendala dalam prosedur 
Tabungan Simpel di Bank BNI Syariah KCP kota Duri kabupaten Bengkalis yaitu 
kurang nya karyawan untuk turun ke lapangan dan kurang tau nya siswa/i. 
Tabungan simpel ini termasuk tabungan yang dimana pembukaan rekening awal 
cukup murah hanya saldo awalnya hanya Rp.1000; dan menabung mnimum juga 
Rp.1000; karena tabungan ini untuk mengajarkan siswa/i menabung sejak dini. 
 
Kata Kunci: Prosedur, Tabungan Simpel Bank BNI Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman serba modern dan canggih ini, setiap manusia dituntut untuk 
dapat hidup mengikuti perkembangan zaman. Kebutuhan manusia yang semakin 
beragam, menuntut manusia bekerja keras untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sempitnya lapangan kerja yang ditawarkan seringkali menimbulkan masalah. 
Untuk itu, manusia dituntut menggunakan kemampuannya membuka usaha baru 
dalam memenuhi kebutuhan hidup dan bersaing, tidak terkecuali di bidang 
perbankan syariah. 
Sejarah perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia diawali 
dari aspirasi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim, yang menginginkan 
sebuah alternatif sistem perbankan yang Islami. Perkembangan dunia perbankan 
sampai saat ini terus mengalami kemajuan yang signifikan. 
Pengembangan perbankan yang didasarkan kepada konsep dan prinsip 
ekonomi islam merupakan suatu inovasi dalam sistem perbankan internasional. 
Meskipun telah lama menjadi wacana pada kalangan publik dan para ilmuan 
muslim maupun nonmuslim, namun pendirian industri bank islam secara 
komersial dan formal belum lama terwujud.
11
 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah, dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
                                         
11
Veitzhal Rivai, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi 
Krisis NamunSolusi dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan dan Ekonomi Global, 
2 
 
Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Di Indonesia 
diawali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia tahun 1992, yang dalam 
kurun waktu 7 tahun mampu memiliki lebih 45 outlet yang tersebar di Jakarta, 
Bandung, Semarang, Makasar, Balikpapan. Dengan mengacu pada hukum Islam 
serta pemahaman tentang keharaman riba menjadikan lembaga keuangan syariah 
sebagai solusi dalam melakukan pengelolaan keuangan umat.
12
 
Pada dasarnya lembaga keuangan merupakan sebuah perantara dimana 
lembaga tersebut mempunyai fungsi dan peranan sebagai suatu lembaga yang 
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang kekurangan atau membutuhkan dana agar terwujud 
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera.
13
 
Secara umum, bank syariah menggunakan bermacam-macam akad dalam 
jenis produknya, seperti mudharabah, murabahah, musyarakah, ijarah, wadiah, 
rahn, dan berbagai akad syariah yang lain. Dan salah satu produk bank syariah 
saat ini adalah produk tabungan simple (simpanan pelajar) yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan akad wadiah atau titipan, yaitu pihak bank 
(mustauda‟) pihak yang di titipi barang (uang) dan nasabah (muwadi‟) pihak 
pemilik barang (uang).
14
 
Produk perbankan syariah lainnya termasuk produk penghimpunan dana 
(funding) ada tabungan. Berdasarkan UU NO.10  Tahun 1998 tentang perubahan 
atas UU NO.7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan tabungan 
                                         
12
Adiwarman A.Karim, Bank Islam, Analisis fiqih dan keuangan, 
(jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2010), h. 25 
13
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 33 
14
 Sohari Sahrani, Ru‟fah Abdullah,  Fikih Muamalah, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 
h. 237 
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adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau 
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.
15
 
Payung hukum tentang tabungan wadiah adalah fatwa Dewan Syariah 
Nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan menimbang, mengingat, 
memperhatikan: memutuskan, menetapkan fatwa tentang tabungan berdasarkan 
wadiah yang bersifat simpanan, simpanan bisa di ambil kapan saja (on call) atau 
berdasarkan kesepakatan, dan tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 
bentuk pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.16 
Al-wadi‟ah dalam pengertian fiqih adalah titipan suatu yang ditempatkan 
bukan pada pemiliknya supaya dijaganya. Wadiah dapat diartikan sebagai titipan 
murni dari suatu pihak kepihak yang lain, baik individu maupun badan hukum, 
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penutup mengkehendakinya, 
dan ulama fiqih sependapat bahwa wadiahadalah sebagai salah satu akad dalam 
rangka tolong menolong antar sesama manusia.
17
 Menurut ulama ahli fiqih imam 
abu hanafi mengatakan bahwa rukun wadiah hanyalah ijab dan qobul, namun 
menurut jumhur ulama mengemukakan bahwa rukun wadiah ada tiga yaitu: orang 
yang berakad, barang titipan, sighah ijab dan kobul.
18
 
Macam akad wadiah terdiri dari dua akad yaitu: Pertama Al-wadiah yad 
al-Amanah yaitu titipan barang atau harta yang dititipkan oleh pihak lain (bank) 
untuk memelihara (disimpan) barang atau uang tanpa mengelola barang atau uang 
                                         
15
Adiwarman Karim, Op. cit, h. 345 
16
Zinudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta:  Sinar Grafika, 2010), h. 244 
17Sohari Sahrani, Ru‟fah AbdullahOp. cit, h. 238 
18
Hendi Suhendi,Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h. 183 
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tersebut. Dan pihak lain (bank) tidak dibebankan terhadap kerusakan atau 
kehilangan pada barang atau uang titipan selama hal tersebut.  Kedua wadiah yad 
adh-dhamanah yaitu titipan barang atau uang yang dititipkan oleh pihak pertama 
(nasabah) kepada pihak lain (bank) untuk memelihara barang atau uang tersebut 
dan pihak lain (bank) dapat memanfaatkan dengan seizin pemiliknya dan 
menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut setiap saat yaitu pada saat 
pemilik mengkehendaki. Pada akad titipan boleh di kelola oleh pihak lain (bank) 
dan bank mendapatkan keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi milik 
pihak lain (bank) dan bank boleh memberikan bonus atau hadiah pada pihak 
pertama (nasabah) dengan dasar tidak ada perjanjian sebelumnya.
19
 
Dalam kontrak tabungan simpel (simpanan pelajar) di BNI Syariah ini 
menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah yaitu kapan saja siswa tersebut 
bisa mengambil nya dan tabungan ini menggunakan atas nama sendiri dan setoran 
awal ringan dan di peruntukkan untuk siswa SD,SMP, yang diterbitkan secara 
nasional oleh bank-bank di indonesia.
20
 
Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai aplikasi hukum yang 
sama dengan qard, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan 
untuk menghasilkan keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank 
memperkenankan memeberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama di 
syaratkan di muka. Dengan kata lain, pemberian bonus merupakan kebijakan bank 
syariah semata yang bersifat sukarela. 
                                         
19
Ascarya, Akad dan produk Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 42 
20
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pendanaan/bnisimpelibhasanah 
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Dapat disarikan beberapa ketentuan umum tabungan wadiah sebagai 
berikut: 
1. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang 
harus dijaga dan di kembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan 
kehendak pemilik harta atau uang. 
2. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan barang 
menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tidak di 
janjikan imbalan dan tidak menggung kerugian. 
3. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 
sebuah inisiatif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan 
rekening. 
Dalam hal bank berkeinginan untuk memberikan bonus wadiah, beberapa 
metode yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bonus wadiah atas dasar saldo terendah. 
2. Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian. 
3. Bonus wadiah atas dasar saldo harian.21 
Dari berbagai macam produk yang ditawarkan Bank BNI Syariah, 
tabungan simpel (simpanan pelajar) merupakan produk yang cukup diminati oleh 
masyarakat, selain syarat dan prosesnya yang mudah juga adanya jaminan 
keamanan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
tabungan simpel (simpanan pelajar) di Bank BNI Syariah dalam bentuk tugas 
                                         
21
Adiwarman A.Karim, Op.cit, h. 246 
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akhir dengan judul: “PROSEDUR TABUNGAN SIMPEL iB HASANAH DI 
PT. BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU KOTA DURI 
KABUPATEN BENGKALIS”.  
 
B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, perlu kiranya 
dibatasi pokok pembahasannya pada prosedurtabungan simpel (simpanan pelajar) 
menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu  
Kota Duri  Kabupaten Bengkalis.  
 
C. Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang yang dikemukakan diatas maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur tabungan simpel (simpanan pelajar) yang 
menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Pembantu   Kota Duri Kabupaten Bengkalis? 
2. Apa saja kendala yang terjadi dalam prosedur tabungan simpel 
menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Pembantu Kota Duri Kabupaten Bengkalis? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui prosedur tabungan simpel (simpanan pelajar) 
menggunakan akad wadiah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Pembantu  Kota Duri Kabupaten Bengkalis. 
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b. Untuk mengetahui kendala yang ditemui dalam prosedur tabungan 
simpel menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah 
Kantor Cabang Pembantu  Kota Duri Kabupaten Bengkalis. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Amd dalam 
program studi D-III Perbankan Syariah UIN SuskaRiau. 
b. Bagi UIN Suska Riau supaya dapat menjadi referensi serta 
informasi bagi Mahasiswa, khususnya Mahasiswa UIN Suska Riau 
Program Studi D-III Perbankan Syariah. 
c. Bagi Pembaca untuk menambah pengetahuan dan informasi 
tentang produk-produk syariah khususnya dalam tabungan simpel 
yang menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Pembantu  Kota Duri  Kabupaten Bengkalis. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian lapangan yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data dan 
informasi yang langsung dari responden, dengan mengambil lokasi 
penelitian didi PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Duri 
Kabupaten Bengkalis. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang dapat diteliti baik itu orang, 
tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran. 
8 
 
Sedangkan objek penelitian merupakan sifat keadaan dari suatu benda, 
orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian.
22
 
Maka dari itu Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan dan para 
karyawan di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Duri 
Kabupaten Bengkalis. Sedangkan Objeknya adalah prosedur tabungan 
simpel menggunakan akad wadiah di PT. Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Pembantu Kota Duri  Kabupaten Bengkalis. 
3. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.
23
 Sumber 
data terbagi dua : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
responden atau obyek yang diteliti atau ada hubungannya dengan obyek 
yang diteliti atau data yang diperoleh berdasarkan pengukuran 
secara langsung oleh peneliti dari sumbernya (subyek peneliti).
24
 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan 
wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan di PT. Bank BNI 
Syariah KCP Kota Duri Kabupaten Bengkalis yang berhubungan dengan 
prosedur tabungan simpel menggunakan akad wadiah. 
  
                                         
22
AfdholAfdulHanaf,SubjekdanObjekPenelitian,http://afdholhanaf.blogspot.com/2012/03
/subjek-dan-objek-penelitian.html , di aksespada 21 Maret 2019 
23
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2015), h., 128 
24
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b. Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen, 
dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, 
hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 
yang berlaku.
25
 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa data 
yangdiperoleh dari arsip perusahaan atau dokumentasi serta berbagai buku 
pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26
 Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan serta para 
karyawan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Duri 
Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 11 orang karyawan yang terdiri dari 
1 pimpinan dan 10 karyawan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
27
Dari jumlah populasi maka penulis mengambil 
semua populasi dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik 
total sampling, yaitu metode pengambilan sampel seluruhnya dari jumlah 
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populasi,
28
 Pertimbangan tertentu penulis ini misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tau tentang apa yang kita butuhkan, atau sebagai penguasa 
sehingga akan memudahakan peneliti menjelajahi objek yang diteliti.  
Maka yang akan menjadi sampel dalam peneliti ini saya mengambil 
sebenyak 11 (sebelas) orang yaitu terdiri customer service head,  
operasional service head, teller dan karywan yang bertugas lainnya. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Obervasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan 
langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata 
tentang kegiatan yang diteliti. 
b. Wawancara, pengumpulan data dengan melakukan Tanya jawab 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sehubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian. Wawancara pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode wawancara tertutup, maksudnya wawancara 
yang pertanyaannya dirancang sedemikian rupa, sehingga 
kemungkinan jawaban responden sangat terbatas dan sudah ditentukan 
sebelumnya.
29
 
c. Dokumentasi, yaitu dengan melihat dan menganalisis dari dokumen-
dokumen atau arsip-arsip dari pihak PT. Bank BNI Syariah yang 
berhubungan dengan objek penelitian.
30
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6. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data dengan metode 
deskriptif. Yaitu setelah semua data telah dikumpulkan, makapenulis 
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 
utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan terakhirnya. 
7. Teknik Penulisan 
a. Deduktif, yaitu memaparkan data-data yang bersifat umum yang ada 
kaitannya dengan tulisan, kemudian diambil kesimpulan bersifat 
khusus. 
b.  Induktif adalah suatu uaraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara khusus.
31
 
c. Deskriptif, yaitu menguraikan data-data yang diperoleh, kemudian data 
tersebut dianalisis. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarahnya penulisan ini, maka penulis membagi penulisan ini 
ke dalam beberapa bab, sub bab adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini dimuat latar belakangmasalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode  
penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Merupakan tinjauan umum objek yang diteliti yang berisikan 
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi 
dan misi perusahaan, produk dan jasa layanan perusahaan. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Memaparkan tinjauan umum tentang pengertian tabungan, 
pengertian akad, pngertian wadiah, macam-macam wadiah, dalil 
atau landasan hukum wadiah, rukun dan syarat serta fatwa MUI 
tentang wadiah. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Memaparkan tentang prosedur tabungan simpel menggunakan 
akad wadiah dan apa saja kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaannya tabungan simpel iB hasanah pada PT. Bank BNI 
Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Duri Kabupaten 
Bengkalis. 
BAB V : PENUTUP 
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-
saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM  BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG 
PEMBANTU KOTA DURI KABUPATEN BENGKALIS 
 
A. Sejarah dan Perkembangan PT. Bank BNI Syariah KCP kota Duri 
PT. Bank BNI Syariah didirikan pada tanggal 19 Juni 2010 sebagai anak 
perusahaan dari PT. Bank BNI (persero). Sebelum beroperasi sebagai Bank 
Umum Syariah (BUS) yang berdiri secara independen. BNI Syaraiah telah 
beroperasi sebagai Unit Usaha Syariah selama 10 tahun dengan menawarkan 
berbagai produk perbankan syariah.
32
 
Bank BNI Syariah adalah salah satu Bank Syariah terbesar di indonesia. 
Hingga September 2012, BNI Syariah telah memiliki 49 kantor cabang, 89 kantor 
cabang pembantu, 5 kantor kas, 22 Mobil Layanan Gerak (BLG), 11 kantor 
cabang mikro dan 38 kantor cabang pembantu mikro. BNI Syariah 
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS), semua Produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS 
sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Bank BNI syariah kantor cabang pembantu (KCP) kota Duri terletak di 
jl.sudirman No.32 kel Air Jamban, Kec Mandau, Kab Bengkalis, Provinsi Riau. 
KCP  kota Duri ini berdiri (live) pada tanggal 25 september 2012. Pada tanggal 25 
september 2012 tersebut kantor cabang pembantu kota Duri mulai beroperasi baik 
dari layanan maupun dari pembiayaannya. 
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KCP Kota Duri adalah salah satu kantor cabang pembantu di bawah 
Kantor Cabang (KC) Panam Arengka yang terletak di jl. HR. Soebrantas No.83 
Kel. Delima Kec Tampan Kota Pekanbaru. KC Panam Arengka ini mulai 
beroperasi (live) pada tanggal 13 Agustus 2012. KC Panam Arengka ini memiliki 
5 kantor cabang pembantu, yaitu; KCP Flamboyan di Bangkinang, KCP Gunung 
Raya Kandis di kota Kandis Kab Siak, KCP kota Duri kab Bengkalis, KCP 
Pekanbaru Kota di kota Pekanbaru, dan KCP Ujungbatu di kota Ujungbatu. 
KCP Kota Duri sebelumnya disebut Kantor Cabang Pembantu Mikro 
(KCPM) kota Duri (dibawah Kantor Cabang Mikro Panam Arengka), yang 
merupakan kantor cabang pembantu yang bergerak khusus pada segmentasi dunia 
usaha mikro, yakni untuk membantu pengambangan usaha mikro masyarakat. 
Dengan berkembangnya waktu dan kebutuhan masyarakat, maka kantor Cabang 
Mikro Panam Arengka pada tanggal 04 juli 2018 bertranformasi (bereubah) 
menjadi Kantor Cabang Panam Arengka (tanpa mikro). Dengan perubahan 
tersebut maka KC Panam Arengka berserta KCP-KCP dibawahnya tidak lagi 
hanya melayani pembiayaan pada segmentasi mikro, namun juga sudah bisa 
melayani pada segmentasi pembiayaan yang lebih besar lagi. 
Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan produk bank 
berbasis syariah, BNI Syariah dengan slogan memberikan yang terbaik sesuai 
kaidah mengeluarkan berbagai produk syariah yang sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional (Dewan bentukan MUI). Produk-produk tersebut berupa 
simpanan, pendanaan, maupun pembiayaan serta didukung dengan layanan seperti 
Internet Banking, SMS banking, ATM dll untuk mempermudah konsumen.   
15 
 
B. Visi, Misi Dan Motto PT. Bank BNI Syariah 
Dengan adanya usaha di bidang perbankan dan jasa keuangan yang 
senantiasa berorientasi kepada peningkatan profit bagi perusahaan, maka 
diperlukan perumusan visi,  misi dan motto sebagai pedomannya. Adapun visi dan 
misi PT. Bank BNI Syariah adalah:  
Visi : Menjadi bank syariah yang unggul dalam layanan dan kinerja dengan 
menjalankan bisnis sesuai dengan kaidah sehingga Insya Allah membawa 
berkah. 
Mewujudkan suatu visi, maka harus didukung dengan suatu misi-misi. 
Misi merupakan sebuah pernyataan yang menegaskan visi, yang memaparkan 
secara garis besar, langkah-langkah yang diambil untuk mencapai visi dan sesuai 
visinya Bank BNI Syariah terus-menerus melakukan perbaikan dalam layanan dan 
kinerja dengan serangkaian training dan motivasi untuk meningkatkan mutu serta 
kualitas layanan yang akan diberikan kepada masyarakat. 
Misi : secara istiqomah melaksanan amanah untuk memaksimalkan kinerja dan 
layanan perbankan dan jasa keuangan syariah sehingga dapat menjadi 
bank syariah kebanggan anak negeri, denagan cara sebagai berikut: 
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
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4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.  
Di dalam mencapai misinya, BNI Syariah selalu berupaya memberikan 
layanan yang baik bagi nasabah/mudharib mulai dari mengenali kebutuhan 
nasabah/mudharib, membimbing nasabah/mudharib dalam melakukan transaksi, 
memberikan pelayanan dengan cepat dan tepat, sampai memelihara (maintance) 
hubungan baik dengan nasabah/mudharib. ………… 
Motto : Memberikan kenyamanan dalalm setiap transaksi.
33
 
 
C. Produk dan Layanan PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri 
1. Penghimpunan Dana 
a. BNI Dollar iB Hasanah 
Tabungan yang dikelola dengan akad wadiah dan mudharabah yang 
memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi Nasabah Perorangan 
dan Non Perorangan dalam mata uang USD. 
Persyaratan dan Tata Cara BNI Dollar iB Hasanah : 
1. Menunjukan identitas diri (KTP) untuk WNI dan Passport serta 
KIMS/KITAS untuk WNA yang masih berlaku. 
2. Menunjukan NPWP. 
3. Menandatangani ketentuan pembukaan rekening iB Dollar di atas 
materai. 
4. Melakukan setoran awal. 
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Keunggulan BNI Dollar iB Hasanah : 
1. Dapat dibuka untuk perorangan dan non perorangan. 
2. Buku Tabungan. 
3. E-Banking (SMS Banking, Phone Banking, Internet Banking, 
Mobile Banking).
34
 
b. BNI SimPel iB Hasanah 
Produk simpanan untuk siswa/pelajar dengan fitur yang menarik 
dan persyaratan yang sangat mudah sehingga mendorong budaya 
menabung sejak dini. BNI SimPel iB Hasanah dilengkapi dengan Kartu 
ATM SimPel iB. 
Persyaratan Bni Simpel Ib Hasanah:  
1. Formulir aplikasi pembukaan rekening 
2. Memiliki kerjasama antara pihak bank dan sekolah  
3. Setoran awal minimal Rp1000,- 
4. Fotocopy KTP orang tua wali/kartu keluarga (bila tidak tinggal 
serumah dengan orang tua atau wali)/kartu pelajar/Akte kelahiran 
Keunggulan BNi Simpel Ib Hasanah: 
1. Buku tabungan atas nama anak 
2. Dapat menerima dana secara otomatis (Auto credit) dari orang tua 
atau wali 
3. Kartu ATM dapat digunakan sebagai kartu debit mesin EDC BNI  
4. Bebas biaya administrasi bulanan.35 
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c. BNI Baitullah iB Hasanah 
Tabungan Haji & Umrah yang dikelola secara Syariah sebagai 
sarana pembayaran haji untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat 
menunaikan ibadah Haji dan perencanaan ibadah Umrah dalam mata uang 
Rupiah dan USD. BNI Baitullah iB Hasanah dilengkapi dengan Kartu 
Haji & Umrah Indonesia sebagai kartu ATM/debit yang dapat digunakan 
di Tanah Suci dan Tanah Air. BNI Baitullah iB Hasanah tersedia dalam 
akad Mudharabahatau Wadiah. 
Persyaratan BNI Baitullah iB Hasanah: 
1. Formulir aplikasi pembukaan rekening 
2. Kartu identitas asli (KTP/Paspor) 
3. Akta kelahiran anak (usia <17 tahun), untuk pembukaan rekening 
BNI Baitullah iB Hasanah anak 
4. Setoran awal minimal RP500.000,-/USD 50 (Mudharabah) atau 
RP100.000,-/USD 5 (Wadiah) 
Keunggulan BNI Baitullah iB Hasanah: 
1. Lebih mudah mendapatkan nomor porsi Haji 
2. Bebas biaya pengelolaan rekening bulanan 
3. Bebas biaya penutupan rekening (IDR) 
4. Fasilitas Auto credit untuk setoran bulanan 
5. Anak-anak dengan usia minimal 12 tahun dapat didaftarkan untuk 
mendapatkan nomor porsi Haji 
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6. Souvenir menarik pada saat pelunasan biaya Haji reguler 
7. Asuransi jiwa bagi Nasabah dengan saldo >Rp5 juta 
d. BNI Prima iB Hasanah 
Tabungan bagi nasabah “High Networh” berakad Mudharabah 
dengan bagi hasil kompetitif dan akad Wadiah serta manfaat berupa 
fasilitas transaksi e-Banking, perlindungan asuransi jiwa dan fasilitas 
Executive Lounge bandara yang telah bekerjasama dengan BNI Syariah. 
BNI Ptima iB Hasanah dilengkapi dengan Zamrud Card.  
Persyaratan BNI Prima iB Hasanah:  
1. Formulir aplikasi pembukaan rekening   
2. Kartu identitas asli (KTP/Paspor) 
3. Setoran awal Rp25 juta dan memiliki dana di BNI Syariah minimal 
Rp250 juta. 
Keunggulan BNI Prima iB Hasanah:  
1. Zamrud Card dengan limit transaksi tarik tunai hingga Rp10 
juta/hari, transfer hingga Rp100 juta/hari (ke sesama 
BNIS/BNI)dan Rp25 juta/hari (ke non BNIS/BNI)  
2. Executive Lounge di Bandara yang bekerjasama dengan BNI 
Syariah 
3. Perlindungan asuransi jiwa 
4. Fasilitas Auto debet untuk pembayaran tagihan tertentu 
5. Fasilitas e-Banking (Internet banking, SMS Banking, Mobile 
Banking dan Phone Banking) 
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6. Mutasi transaksi di buku tabungan lebih detail 
7. Layanan antrian prioritas di Kantor-kantor Cabang BNI Syariah 
dengan menunjukkan Zamrud Card 
e. BNI Tunas iB Hasanah  
Tabungan yang diperlukan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia 
dibawah 17 tahun. Tabungan ini disertai dengan kartu ATM Debit (Tunas 
card) atas nama anak dan SMS notifikasi ke orang tua. BNI Tunas iB 
Hasanah tersedia dalam akad Mudharabah atau Wadiah.  
Persyaratan BNI Tunas iB Hasanah :  
1. Formulir aplikasi pembukaan rekening 
2. Fotokopi Akte Kelahiran/Kartu pelajar anak & KTP otang tua 
3. Setoran awal minimal Rp100.000,- 
KeunggulanBNI Tunas iB Hasanah :  
1. Bagi hasil kompetitif (akad Mudharabah) 
2. Tunas Card dan Buku Tabungan atas nama anak dengan maksimal 
transaksi Rp500.000,-/hari 
3. Tunas Card denfan alternatif desain* 
4. Layanan transaksi perbankan secara elektronik (e-channel) 
5. Layanan SMS Notifikasi ke orang tua 
6. Tunas Card dapat digunakan sebagai kartu debit di mesin EDC BNI 
7. Setoran dapat dilakukan melalui Cash Deposit Machine (CDM) 
8. Bebas biaya administrasi bulanan dan tarik tunai di seluruh ATM 
BNI
36
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f. BNI Giro iB Hasanah 
BNI Giro iB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata 
uang IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan 
pilihan akad Mudharabah Mutlaqah atau Wadiah Yadh Dhamanah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek, 
Bilyet Giro, Sarana Perintah pembayaran lainnya atau dengan 
Pemindahbukuan. 
Persyaratan BNI Giro iB Hasanah: 
1. Memiliki identitas diri (KTP) untuk WNI. 
2. Memiliki Passport dan Kartu Izin Menetap Permanen/ Sementara 
(KITAP/ KITAS/ KIMS) untuk WNA. 
3. Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). 
4. Tidak termasuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia. 
5. Mengisi formulir perjanjian BNI Giro iB Hasanah dan melakukan 
setoran awal. 
Keunggulan BNI Giro iB Hasanah:  
1. Giro dapat dibuka atas nama perorangan maupun perusahaan. 
2. Tersedia dalam pilihan mata uang, yaitu Rupiah dan US Dollar. 
3. Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan. 
Fasilitas BNI Giro iB Hasanah: 
1. Buku Cek dan Bilyet Giro khusus mata uang Rupiah. 
2. Hasanah Debit Silver sebagai kartu ATM (bagi Nasabah Giro 
Perorangan). 
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3. Layanan Mobile Banking, Internet Banking, SMS Banking, dan 
Phone Banking (transaksi non-finansial). 
4. Intercity Clearing untuk kemudahan penarikan cek atau bilyet giro 
dari bank-bank di seluruh Indonesia. 
5. Laporan rekening koran dikirimkan setiap bulan. 
6. Cetak rekening koran sesuai permintaan nasabah dikenakan biaya 
Rp1.000 per lembar. 
7. Automatic Transfer System Online (Sweep Account Online) 
2. Penyaluran dana  
a. BNI Giya iB Hasanah 
BNI Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang 
diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangun, 
merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan 
sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya 
disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar 
kembali masing-masing calon nasabah. 
Akad: Murabahah, Musyarakah Mutanaqisah 
PersyaratanBNI Giya iB Hasana: 
1. Warga Negara Indonesia. 
2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal sampai dengan saat pensiun 
pembiayaan harus lunas. 
3. Berpenghasilan tetap dan masa kerja minimal 2 tahun. 
4. Mengisi formulir dan melengkapi dokumen yang dibutuhkan. 
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Keunggulan BNI Giya iB Hasana: 
1. Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan 
prinsip syariah. 
2. Maksimum Pembiayaan sd Rp. 25 Milyar. 
3. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun kecuali untuk 
pembelian kavling maksimal 10 tahun atau disesuaikan dengan 
kemampuan pembayaran. 
4. Jangka waktu sd 20 tahun untuk nasabah fixed-income. 
5. Uang muka ringan yang dikaitkan dengan penggunaan pembiayaan. 
6. Harga jual tetap tidak berubah sampai lunas. 
7. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau 
dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun 
BNI Konvensional.
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b. BNI Multiguna iB Hasanah 
Fasilitas Pembiayaan Konsumtif yang diberikan kepada anggota 
masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan konsumtif dan/atau jasa 
sesuai prinsip syariah dengan disertai agunan berupa tanah dan bangunan 
yang ditinggali berstatus SHM atau SHGB dan bukan barang yang 
dibiayai. 
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Akad: Murabahah atau Ijarah Multijasa dan Hawalah 
Persyaratan BNI Multiguna iB Hasanah: 
1. Warga Negara Indonesia. 
2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun (pensiun) 
pembiayaan harus lunas. 
3. Memiliki penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 
4. Melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan. 
KeunggulanBNI Multiguna iB Hasanah: 
1. Proses cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan prinsip 
syariah. 
2. Minimal pembiayaan Rp. 50 juta dan maksimum Rp. 2 Milyar. 
3. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 10 tahun. 
4. Uang muka ringan. 
5. Angsuran tetap tidak berubah sampai lunas. 
6. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau 
dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun 
BNI Konvensional. 
c. BNI Oto iB Hasanah 
BNI Oto iB Hasanah dalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah 
yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan 
bermotor yang dibayar dengan pembiayaan ini. 
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Akad: Murabahah 
PersyaratanBNI Oto iB Hasanah: 
1. Warga Negara Indonesia. 
2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal sampai dengan saat 
pembiayaan lunas berusia maksimal 60 tahun. 
3. Berpenghasilan tetap dan masa kerja minimal 2 tahun. 
4. Mengisi formulir dan melengkapi dokumen yang dibutuhkan. 
Keunggulan BNI Oto iB Hasanah: 
1. Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan 
prinsip syariah. 
2. Minimal pembiayaan Rp.5 Juta dan maksimum Rp.1 Milyar. 
3. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 5 tahun. 
4. Uang muka ringan. 
5. Harga Jual tetap tidak berubah sampai lunas. 
6. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau 
dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun 
BNI Konvensional. 
d. BNI Emas iB Hasanah 
BNI Emas iB Hasanah merupakan fasilitas pembiayaan yang 
diberikan untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang 
diangsur setiap bulannya melalui akad murabahah (jual beli). 
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Dokumen yang dibutuhkan: 
1. Formulir Permohonan Pembiayaan. 
2. Fotocopy KTP. 
3. Fotocopy NPWP (untuk pembiayaan di atas Rp. 50.000.000,-). 
4. Fotocopy Kartu Identitas Pegawai (untuk pegawai). 
Persyaratan BNI Emas iB Hasanah: 
1. Berstatus sebagai pegawai aktif/profesional/pengusaha/lainnya. 
2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun (pensiun) 
pembiayaan harus lunas. 
3. Mempunyai penghasilan tetap dan kemampuan mengangsur. 
Keunggulan BNI Emas iB Hasanah: 
1. Objek pembiayaan berupa logam mulia yang bersertifikat PT 
ANTAM. 
2. Angsuran tetap setiap bulannya selama masa pembiayaan sampai 
dengan lunas. 
3. Biaya administrasi ringan sesuai ketentuan yang berlaku. 
4. Margin kompetitif. 
5. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis. 
e. BNI CCF iB Hasanah 
CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan agunan 
likuid, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan 
Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah. 
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Akad: Murabahah dan Ijarah Multijasa 
Persyaratan BNI CCF iB Hasanah: 
1. Warga Negara Indonesia. 
2. Mengisi Formulir Permohonan. 
3. Menyerahkan agunan atas nama berupa Deposito, Giro, dan/atau 
Tabungan BNI Syariah. 
Keunggulan BNI CCF iB Hasanah: 
1. Memberi kemudahan kepada nasabah yang mempunyai Simpanan 
Rupiah ataupun Valas USD untuk memperoleh pembiayaan dengan 
cara cepat. 
2. Maksimum pembiayaan sebesar 95% (untuk Simpanan Rupiah) 
dan 60% (untuk Simpanan Valas USD) dari jumlah nominal 
Deposito/Tabungan/Giro atas nama yang dijaminkan. 
3. Pembayaran angsuran dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang 
BNI Syariah maupun BNI Konvensional. 
4. Maksimal jangka waktu selama 3 (tiga) tahun. 
f. BNI Fleksi Umrah iB Hasanah 
Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah Umroh melalui BNI 
Syariah yang telah bekerja sama dengan Travel Agent sesuai dengan 
prinsip syariah. 
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Akad: Ijarah Multijasa 
Persyaratan BNI Fleksi Umrah iB Hasanah: 
1. Warga Negara Indonesia. 
2. Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun (pensiun) 
pembiayaan harus lunas. 
3. Memiliki penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 
4. Melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan. 
Keunggulan BNI Fleksi Umrah iB Hasanah: 
1. Proses cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan prinsip 
syariah. 
2. Dapat membiayai perjalanan ibadah umroh orang tua/mertua, 
suami/istri, dan anak-anak. 
3. Maksimum pembiayaan Rp. 200 juta. 
4. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun atau 5 tahun 
untuk Nasabah payroll BNI atau BNI Syariah. 
5. Tanpa agunan untuk nasabah payroll BNI Syariah. 
6. Uang muka ringan. 
7. Angsuran tetap tidak berubah sampai lunas. 
8. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau 
dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah maupun 
BNI Konvensional. 
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3. Produk Jasa/Layanan 
Bank Note 
Yang dimaksud Banknotes adalah uang kertas asing yang 
merupakan alat pembayaran yang sah di Negara Penerbit, namun 
merupakan “barang dagangan” di negara lain (termasuk Indonesia). 
Syarat Bank Notes: 
Mengisi formulir pembelian/penjualan banknotes di Kantor Cabang BNI 
Syariah. 
Ketentuan Bank Notes: 
1. Bank Note yang dapat dipertukarkan mempunyai catatan kurs resmi 
dari Bank Indonesia, dan bukan uang logam. 
2. Banknote yang mempunyai pasaran kuat di Indonesia. 
3. Bank Note masih dalam keadaan utuh, tidak lusuh, dan tidak 
terdapat coretan-coretan.
38
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D. Struktur Organisasi PT. Bamk BNI Syariah KCP. DURI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: BNI SYARIAH KCP DURI 
SUB BRANCH 
MANAGER (SBM) 
FINANCING 
RISK OFFICER 
3
0
 
SALES BUSINESS 
HEAD 
MICRO SALES 
FUNDING SALES 
CONSUMER 
SALES 
MICRO SALES 
OPERASIONAL 
SERVICE HEAD   
TELLER ( TL ) 
CUSTOMER 
SERVICE 
TELLER ( TL ) 
COLLECTION & 
REMEDIAL 
ASISSTANT 
OFFICE GIRL 
SECURITY 
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E. Job Description (Uraian – Uraian Tugas ) 
Dilihat dari struktur organisisa maka terdapat pembagian tugas, wewenang 
serta tanggung jawab yang di emban. Hal ini untuk memperlancar serta 
mempermudah jalannya pekerjaan dalam akktivitas perbanka sehari-hari. 
Adapun dari struktrur diatas dapat dijelaskan beberapa item penting 
mengenai pembagian tugas, wewenang serta tanggung jawab, yang antara lain 
sebagai berikut: 
1. Sub Branch Manager 
Branch Manager bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kegiatan 
operasionl bank. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawab adlah 
sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional kartor cabang 
seperti: pengawasan, pengembangan usaha serta pendaya gunaan 
semua organisasi cabang untuk mencapai tingkat usah yang 
optimal, efektif serta efisien. 
b. Memastikan pencapaian target usaha cabang serta menetapkan 
upaya pengembangan kegiatan usaha. 
c. Mengkoordinir semua unit kerja, memberikan supervisi, motivasi 
serta dorongan bagi pegawai yang berada di bawahnya. 
d. Mengiplementasikan struktur organisasi, fungsi dan tugas setiap 
unit kerja cabang sesuai dengan pedoman serta Visi dan Misi PT. 
Bank BNI Syariah Kantor Cabng Pekanbaru. 
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e. Melakukan kegiatan pemupukan dana serta melakukan kegigiatan 
pemasaran pembiayaan. 
f. Selain yang disebutka diatas, masih banyak lagi tugas wewenang 
serta tanggung jawab yang harus di laksanakan. Yang intinya 
bahwa kepala cabang bertanggung jawab penuh atas semua 
kegiatan dikantor cabang.  
2. Business Manager 
Tugas-tugas Bisiness Manager : 
a. Meruuskan strategi pemasaran cabang 
b. Memastikan tercapainya target pembiayaan cabang.  
c. Memastikan tercapainya target pendanaan cabang.  
d. Memastikan tercapainya target fee based income cabang.  
e. Memastikan kelayakan nota analisa pembiayaan.  
f. Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi terkendali dan 
pelaksanaan pengawalan terhadap seluruh nasabah cabang.  
g. Memastikan penyelamatan seluruh pembiayaan bermasalah di 
cabang.  
h. Memastikan ketepatan pembiayaan seluruh kewajiban nasabah 
cabang.  
i. Memastika implementasi standar pelayanan prima terhadap 
nasabah prioritas. 
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3. Recovery & Remedial Assistant 
Tugas tugas Recovery & Remedial Assistant : 
a. Melakukan Collection kepada nasabah dengan kategori 
kolektibilitas 3, 4, 5 dan hapus buku (HB).  
b. Memproses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan dengan 
kategori kolektibilitas 3, 4, 5. 
c. Memproses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah dengan 
kategori 3, 4, 5, & hapus buku (HB). 
d. Memproses usulan hapus buku nasabah pembiayaan dengan 
kategorikolektibilitas 3, 4, 5. 
4. Consumer Sales Head 
Tugas tugas Consumer Sales Head : 
a. Meneliti permohonan kredit setelah perjanjian kredit dinyatakan 
efektif  
b. Mengawasi penggunaan kredit dan mengikuti perkembangan 
nasabah. 
c. Memonitor dan mengawasi terpenuhinya persyaratan-persyaratn 
dalam perjanjian kredit dan jaminan bank.  
d. Meneliti dan menilai laporan perkembangan perusahaan nasabah 
baik fisik maupun finansial.  
e. Membina nasabah guna perkembangan usahanya baik lisan 
maupun tulisan.  
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f. Melakukan usaha penagihan pembiayaan sesuai dengan perjanjian 
pembiayaan yang dilakukan dengan musyawarah maupun melalui  
g. badan penyelesain sengketa(BPS). 
h. Menyusun laporan-laporan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku. 
i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diserahkan oleh pimpinan 
cabang. 
5. Collection Assistant 
Tugas tugas Collection Assistant : 
a. Melakukan collection dan memproses usulan penyelamatan 
pembiayaan konsumerdengan kategori kolektibilitas 1 dan 2, 
termasuk atas nasabah non skoring agunan likuid.  
b. Memproses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan konsumer 
kepada recovery dan remedial head sesuai ketenntuan berlaku. 
6. Teller  
Teller kantor cabang adalah unit yang bertanggung jawab atas 
transaksi uang tunai maupun non tunai yang terjadi pada kantor cabang. 
Teller memiliki tugas, tanggung jawab, dan wewenang sebagai berikut :  
a. Menerima setoran dari nasabah (baik tunai maupun non tunai), 
kemudian melakukanposting di sistem komputer bank. 
b. Melakukan pembayaran tunai kepada nasabah yang bertransaksi 
tunai di counter bank, dan melakukan posting di sistem komputer 
bank.  
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c. Menjadi gerbang awal pengamanan bank dalam mencegah peredaran 
uang dan warkat (cek atau bilyet giro) palsu.  
d. Menjalankan fungsi tag on dalam cross selling produk. 
e.  Bertanggung jawab terhadap kesesuaian antara jumlah kas 
7. Customer Service  
      Customer Service adalah unit yang disediakan untuk melayani 
kebutuhan dan memberikan kepuasan kepada nasabah yang biasanya 
meliputi menjawab pertanyaan-pertanyaan atau memberikan informasi dan 
penanganan keluhankeluhan yang berhubungan dengan produk dan 
pelayanan yang ditawarkan bank kepada nasabah. Customer Service 
memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:  
a. Melayani pembukaan rekening tabungan, giro dan deposito dalam 
negeri. 
b. Melayani pembelian buku cek dan atau bilyet giro oleh nasabah.  
c. Melayani informasi mengenai produk dan jasa bank dalam negeri.  
d. Melayani pembukaan dan penutupan kartu ATM.  
e. Melayani permohonan transaksi jasa dalam negeri. 
f. Melayani keluhan nasabah. 
8. Operational Head 
Tugas tugas Operational Head : 
a. Mengelola langsung pegawai di unit administrasi domestik dan 
kliring danmelaksanakan kegiatan meliputi: Mengelola transaksi 
kliring termasuk KU/inkaso dalam negeri, Melaksanakan entry 
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transaksi keuangan secara kliring/pemindahan ke dalam sistem, 
Mengelola daftar hitam/nasabah penarik cek kosong, Mengelola 
komunikasi cabang, Menyelesaikan transaksi daftar pos terbuka 
(DPT) rupiah. 
b.  Mendukung dan mensupport berjalannya program-program 
peningkatan   budaya pelayanan (service culture enhancement). 
9. Financing support Assistant 
Tugas tugas Financing support Assistant : 
a. Mengelola proses administrasi pembiayaan (akad, pengikatan, skp, 
ceklist, asuransi, dokumen to be obtained, dll)  
b. Memproses transaksi pencairan pembiayaan pendebetan angsuran 
dan pelunasan 
c. Mengelola rekening pembiayaan termasuk perubahan data rekening 
dan jaminan. 
d. Mengelola penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen 
jaminan pembiayaan  
e. Mengelola laporan kepada regulator terkait data debitur - 
Mengelola hubungan dengan notaris 
29
 
10. Security 
Security adalah unit paling depan sebuah perusahan yang pertama 
kali bertemu nasabah sekaligus menjadi pintu pertama pelayanan terhadap 
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nasabah yang akan melakukan suatu kebutuhan transaksi di bank. Security 
memiliki tugas, tanggung jawab, dan wewenang sebagai berikut:  
a. Menjaga situasi dan kondisi bank agar tetap aman dan nyaman bagi 
nasabah. 
b. Menjaga kelancaran dan ketertiban aktivitas di dalam bank.  
c. Membantu nasabah yang butuh akan informasi umum 
berkisarkebutuhan transaksi yang akan dilakukan nasabah.  
d. Membantu mengarahkan nasabah ke bagian yang sesuai dengan 
kebutuhan transaksinya. 
11. Office Boy/Girl 
Office Boy/Girl merupakan supporting yang memberikan 
pelayanan, baik kepada pegawai juga pada nasabah. Office Boy/Girl 
termasuk bagian yang terpenting di sebuah perusahaan, meskipun terletak 
pada hierarki tapi pengaruh nya terasa pada semua bagian yang ada pada 
sebuah perusahaan. Tugas dan tanggung jawab office boy/Girl adalah : 
a. Menjaga kebersihan kantor. 
b. Menjaga kelengkapan dan peralatan kantor. 
c. Membantu pegawai ketika di butuhkan. 
d. Mobilitas dalam hal pembelian peralatan dan perlengkapan kantor. 
e. Memiliki peranan yang sangat banyak di segala aspek.30 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Akad 
Di dalam hukum islam, akad artinya; gabungan atau pernyatuan dari 
penawaran (ijab) dan penerimaan (qabul) yang sah sesuai dengan hukum 
islam.Ijab adalah penawaran dari pihak pertama, sedangkan qabul adalah 
penerimaan dari penawaran yang disebutkan oleh pihak pertama.
31
 
 
B. Pengertian Tabungan  
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan atau lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan menimbang, 
mengingat, memperhatikan: memutuskan, menetapkan fatwa tentang tabungan 
berdasarkan wadiah yang bersifat simpanan, simpanan bisa di ambil kapan saja 
(on call) atau berdasarkan kesepakatan, dan tidak ada imbalan yang disyaratkan, 
kecuali dalam bentuk pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihak 
bank
32
.  
 
C. Pengertian Tabungan Simpel iB Hasanah 
Tabungan simpel yaitu tabungan tabungan simpanan pelajar yang dimana 
dalam kontrak tabungan simpel (simpanan pelajar) di BNI Syariah ini 
menggunakan akad wadiah yang dimana menggunakan akad wadi‟ah yad adh-
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dhamanah yaitu kapan saja siswa tersebut bisa mengambil nya dan tabungan ini 
menggunakan atas nama sendiri dan setoran awal ringan dan di peruntukkan 
untuk siswa SD,SMP, yang diterbitkan  secara nasional oleh bank-bank di 
indonesia.  
Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai aplikasi hukum yang 
sama dengan qard, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan 
untuk menghasilkan keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank 
memperkenankan memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama di 
syaratkan di muka. Dengan kata lain, pemberian bonus merupakan kebijakan bank 
syariah semata yang bersifat sukarela. 
 
D. Pengertian Wadiah 
 Wadiah ialah memanfaatkan sesuatu ditempat yang bukan pada 
pemiliknya untuk di pelihara yaitu dalam bahasa indonesia disebut titipan. 
Wadi’ah secara etimologi adalah wadi‟ah yang berarti meninggalkan, 
meletakkan atau titipan secara terminologi wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan 
murni satu pihak kepihak yang lain, baik individu maupun badan hukum yang 
harus dijaga dan dikembalikan kapan dan dikembalikan kapan saja penitip 
mengkehendakinya
33
. 
 Secara umum wadi‟ah adalah titipan murni dari pihak penitip (muwaddi’) 
yang mempunyai barang/aset kepada pihak penyimpan (mustauwada) yang diberi 
amanah atau kepercyaan baik individu maupun badan hukum
34
. Dalam Bank 
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Syariah salah satu prinsip yang digunakan dalam memolisasi dana adalah dengan 
mengguanakan prinsip titipan, akad yang sesuai dengan prinsip ini adalah al-
wadi’ah. 
 Dalam literatur-literatur fiqh klasik disebutkan bahwa wadi‟ah adalah akad 
titipan dengan ketentuan bahwa barang yang dititpkan harus dijaga dan tidak 
boleh dipakai hal ini disebabkan jika barang yang dititipkan tersebut dipakai 
akadnya akan menjadi akad qardh. 
 Menurut Bank Indonesia wadiah adalah akad penitipan barang/uang antara 
pihak yang mempunyai barang/uang dengan pihak yang diberi kepercayaan 
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan serta kebutuhan barang atau 
uang
35
. 
 Akhir-akhir ini perbankan syariah mulai banyak bermunculan, banyak 
Bank-bank Konvensional yang membuka unit yang bereporesi secara syariah. 
Banyak produk-produk tabungan ataupu pembiyaan yang ditawarkan kepada 
nasabah yang sesuai dengan kehidupan ekonomi islam, yakni yang berlandaskan 
al-Quran dan as-sunnah, salah satunya adalah produk tabungan yang bersifat 
titipan (wadi’ah). 
 
E. Macam-Macam Wadiah 
 Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi 
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Secara umum terdapat dua 
macam wadiah yaitu Al-wadiah yad al-Amanah dan wadiah yad adh-dhamanah. 
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1. Al-wadiah yad al-Amanah 
Wadiah yad al-Amanah adalah hanya menitipkan barang atau harta 
yang dititipkan oleh pihak lain (bank) untuk memelihara  (disimpan) 
barang atau uang tanpa mengelola barang atau uang tersebut. Dan pihak 
lain (bank) tidak dibebankan terhadap kerusakan atau kehilangan pada 
barang atau uang titipan selama hal tersebut
36
. 
Wadi‟ah jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh di manfaatkan dan 
digunakan oleh penerima titipan. 
b. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah yang 
bertugas dan berkewajibannya untuk menjaga barang yang 
dititipkan tanpa boleh memanfaatkannya. 
c. Sebagai konpensasi penerima titipan di perkenankan untuk 
membebankan biaya kepada yang menitipkan. 
d. Mengingat barang atau uang yang dititipkan tidak boleh 
dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang 
memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan atau safe 
deposit box.
37
 
Skema wadi‟ah yad al-Amanah: 
a. Titipan Barang 
              NASABAH BANK 
b. Beban Biaya Penitipan 
Gambar 19. dari Buku Akad dan Produk Bank Syariah 
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Dari skema di atas dapat dilihat bahwa dalam wadi‟ah yad amanah 
nasabah hanya menitipkan barang atau asetnya kepada bank dan pihak 
bank tidak  boleh menggunakan dan menfaatkan barang yang dititipi. 
Disini bank hanya sebagai tempat menyimpan barang atau asetnya saja. 
Namun bank akan memberikan beban biaya penitipan kepada nasabah. 
2. Wadiah yad adh-Dhamanah 
Wadi‟ah yad adh-Dhamanah adalah titipan barang atau uang yang 
dititipkan oleh pihak pertama (nasabah) kepada pihak lain (bank) untuk 
memelihara barang atau uang tersebut dan pihak lain (bank) dapat 
memanfaatkan dengan seizin pemiliknya dan menjamin untuk 
mengembalikan titipan tersebut setiap saat yaitu pada saat pemilik 
mengkehendaki.
38
 Pada akad titipan boleh di kelola oleh pihak lain (bank) 
dan bank mendapatkan keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi 
milik pihak lain (bank) dan bank boleh memberikan bonus atau hadiah 
pada pihak pertama (nasabah) dengan dasar tidak ada perjanjian 
sebelumnya. 
Wadi‟ah jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut39: 
a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat di manfaatkan 
oleh yang menerima titipan. 
b. Karena di manfaatkan, barang dan harta yang di titipkan tersebut 
dapat menghasikan manfaat. Sekalipun demikian tidak ada 
keharusan bagi penerima titipan untuk memberikan hasil 
pemanfaatan kepada sipenitip. 
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c. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan 
tabungan. 
d. Bank konvensional yang memberikan giro sebagai imbalan yang 
dihitung berdasarkan persentase yang telah di titipkan. Adapun 
pada bank syariah pemeberian bonus (semacam jasa giro) tidak 
boleh disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam akad, 
tetapi benar – benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih 
dari pihak bank. 
e. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 
manajemen bank syariah karena pda prinsipnya dalam akad 
pelaksanaannya adalah titipan. 
f. Produk tabungan juga dapat mrnggunakan akad wadiah karena 
pada prinsipnya tabungan mirip giro, yaitu simpanan yang bisa 
diambil setiap saat. Perbedaannya, tabungan tidak dapat ditarik 
dengan cek atau alat lain yang dipersamakan. 
Skema al- wadiah yad-dhamnah 
NASABAH  (1) Titipan Barang  BANK 
 (3) Bagi Hasil 
(4) Beri Bonus 
  (2) pemanfaatan dana 
 Nasabah Pengguna dana 
Gambar 20. Dari Buku akad dan Produk Bank Syariah 
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Dari skema di atas dalam wadi‟ah yad dhamanah nasabah (penitip) 
menitipkan barang atau uang kepada bank (penitip) dan pihak bank akan 
mengelola dana tersebut, misalnya dengan memberikan pembiayaan kredit 
kepada nasabah lain, nasabah yang mengelola dana tersebut akan bagi 
hasil dengan pihak bank, kemudian bank akan memeberikan bonus kepada 
nasabah pemilik dana, namun bonus tersebut tidak dijanjikan pada awal 
akad, ini murni hanya kebijakan dari pihak bank.    
Ketentuan umum dari wadi‟ah: 
a. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik 
atau ditanggung oleh bank, sedangkan pemilik dana tidak 
dijanjikan imbalan dan tidak menanggung beban. 
b. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana 
umum pemilik dana sebagai suatu intensif untuk menarik dana 
masyarakat dan tidak diperjanjikan pada awal akad. 
c. Bank yang membuat akad pembukaan rekening yang mencakup 
izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang 
disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah, 
khususnya bagi pemilik rekening giro bank dapat memberikan 
buku cek, bilyet giro, dan debit card. 
d. Terhadap pembukan rekening ini bank dapat menggunakan 
pengganti biaya administrasi sekedar menutupi biaya yang terjadi. 
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F. Dasar Hukum Wadi’ah 
a. Di lihat dari hukum islam 
Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk saling membantu sesama 
manusia, maka ulam fiqh sepakat menyatakan bahwa wadiah diisyaratkan dan 
hukum menerimanya adalah sunnah. 
Firman Allah Swt. dalam  surah an-nisa ayat 58 yang berbunyi: 
                           
                             
Artinya:  “Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimannya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesunggunya Allah memberi pengajaran yang sebaik – baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya allah adalah maha mendengar lagi maha 
melihat.” 
 
 Wadiah adalah salah satu akad yang di bolehkan oleh syara‟ berdasarkan 
Al-quran, sunah, dan ijma‟. Dalam Al-baqarah ayat 283 Allah berfirman40. 
...                                   
     ...    
Artinya:  “ Jika sebagian kamu mempercayai bagian lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanahnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah tuhannya.” 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wadi‟ah merupakan amanah yang 
ada ditangan orang yang dititipi (muda‟) yang harus dijaga dan dipelihara, dan 
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apabila diminta oleh pemiliknya maka ia wajib mengembalikannnya. Disamping 
dalam Al-quran, dasar hukum wadi‟ah juga terdapat dalam hadist nabi:41 
 َم ىَلإ ََةن اَم لأْا َّدأ : َلاَق َمَلَسَو ِهْيَلَع للها ىَلَص َّيِبَّنلا َّنَع ، ُهْنَع للها َيِضَر َةَر ْي َرُه ْيِبَأ ْنَع ِن
 ِذِم ْر َّ تلاَو َدُواَدْو ُبأُداَوَر( .َكَن اَخ ْنَم َّنُخَتَلََو َكَنَمَتْءا )ُنَسَح ُثْيِدَح:َلاَقَو، ُّي 
 
Artinya:  Dari Abi Hurairah R.A ia berkata: Rasulullah Bersabda: Tunaikanlah 
amanah kepada orang yang mempercayakan (menitipkan) kepadamu 
dan janganlah engkau berkhianat kepada orang – orang yang 
mengkhianatimu (HR. AT-Tarmidzi dan Abu Dawud dan ia 
menghasanahkannya, dan hadist ini juga dishahihkan oleh hukum). 
 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa amanah harus diberikan kepada orang 
yang mempercayakannya. Dengan demikian, amanah tersebut adalah titipan atau 
wadi‟ah yang harus dikembalikan kepada pemiliknya. Disamping Al-Quran dan 
sunah, umat islam dari dahulu sampai sekarang telah biasa melakukan penitipan 
barang kepada orang lain, tanpa adanya pengingkaran dari umat islam yang 
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa umat islam sepakat dibolehkannya akad 
wadi‟ah ini. 
Menerima titipan termasuk salah satu ibadah pendekatan diri kepada Allah 
Swt. ada pahala yang besar untuk mereka yang menyimpannya dengan baik, 
menerima titipan merupakan salah satu bentuk menolong (kebaikan) orang lain. 
Diantara hukum yang berkaitan dengan wadiah adalah jika barang dititipkan rusak 
ditangan orang yang menerima titipan dan kerusakan tersebut bukan karena 
keteledorannya maka ia wajib mengganti kerusakan tersebut. 
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Dijelaskan oleh sulaiman Rasyid bahwa hukum menerima titipan ada 
empat yaitu
42
: 
1. Sunat yaitu menerima titipan bagi orang yang percaya pada dirinya bahwa 
dia sanggup menjaga barang-barang yang dititipkan kepadanya, al-wadi‟ah 
adalah salah satu bentuk tolong menolong secara umum hukumnya sunat. 
Hal ini dianggap sunat menerima benda titipan ketika ada orang lain yang 
pantas pula untuk menerima titipan. 
2. Wajib yaitu diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi orang yang 
percaya bagi dirinya sanggup menerima dan menjaga benda-benda tersebut 
sementara yang lain tidak dapat seorangpun yang dipercaya untuk 
memelihara benda-benda tersebut. 
3. Haram apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup memelihara 
benda-benda titipan. Bagi orang seperti ini diharamkan menerima benda-
benda titipan, berarti memberi kesempatan (peluang) kepada kerusakan 
atau hilangnya benda-benda titipan sehingga akan menyulitkan pihak yang 
dititipkan. 
4. Makruh bagi orang yang kepda dirinya sendiri bahwa dia mampu menjaga 
benda-benda titipan, tetapi ia kurang yakin (ragu) pada kemampuannya, 
maka orang yang seperti ini dimakruhkan menerima benda-benda titipan 
sebab ke khawatiran terhadap yang menitipkan dengan cara merusak 
benda-benda titipan atau menghalanginya. 
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b. Dilihat dari hukum indonesia fatwa MUI 
Wadiah menurut 20 ayat (17) komplikasi hukum ekonomi syariah 
(2009) ialah penitipan dana antara pihak pemilik dana dengan pihak 
penerima dana titipan yang di percaya untuk menjaga dana tersebut. 
Aplikasi wadiah terdapat dalam fatwa DSN-MUI No.36/DSN-
MUI/X/2002 tentang sertifikat wadi‟ah bank di Indonesia.  
Mengacu pada pengertiannya yad adh-amanah, Bank sebagai 
penerima simpanan dapat memanfaatkan al-wadi‟ah untuk tujuan43: 
1. Giro (current account) 
2. Tabungan berjangka (saving account) 
Sebagai konsekuensi dari yad adh-dhamanah, semua keuntungan 
yang dihasilkan dari dana titipan tersebut menjadi milik Bank (demikian 
juga ia adalah penanggung seluruh kemungkinan kerugian). Sebagai 
imbalan si penyimpan menadapat jaminan keamanan terhadap hartanya, 
demikian juga fasilitas-fasilitas lainnya. 
Bank sebagai penerima titipan sekaligus juga pihak yang telah 
memanfaatkan dana tersebut, tidak dilarang untuk memberikan semacam 
intensif berupa bonus dengan catatn tidak diisyaratkan sebelumnya dan 
jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal atau persentase secara advance,  
tetapi betul-betul merupakan kebijaksanaan dari manajemen Bank. 
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) telah mengeluarkan tentang giro 
yang diterapkan dengan prinsip wadiah yaitu fatwa DSN Nomor 36/DSN-
MUIX/2002 tentang sertifikat wadiah Bank Indnonesia , menimbang
44
: 
a. Bahwa dalam rangka pelaksanaan pengendalian moneter 
berdasarkan prinsip syariah dan sebagai salah satu upaya untuk 
mengatasi kelebihan liquiditas Bank syariah, diperlukan instrumen 
yang diterbitkan bank sentral sesuai dengan syariah. 
b. Bahwa bank Indonesia selaku bank sentral berkewajiban 
melakukan pengawasan dan pengembangan terhadap bank syariah 
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Bahwa Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berdasarkan system 
bunga tidak boleh dimanfaatkan oleh bank syariah. 
d. Perlu menetapkan fatwa tentang sertifikat yang diterbitkan oleh 
bank Indonesia yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Memutuskan fatwa tentang sertifikat wadiah Bank Indonesia: 
a. Bank Indonesia selaku Bank sentral boleh menerbitkan instrument 
moneter berdasarkan prinsip syariah yang dinamakan Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) yang dapat dimanfaatkan oleh 
Bank syariah untuk mengatasi kelebihan likuiditas. 
b. Akad yang digunakan untuk instrument SWBI adalah akad wadiah 
sebagaimana diatur dalam fatwa DSN Nomor 01/DSN-
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MUI/IV/2000 tentang giro dan fatwa DSN Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang tabungan. 
c. Dalam SWBI tidak boleh ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali 
dalam bentuk pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak 
Bank. 
d. SWBI tidak boleh diperjual belikan. 
 
G. Rukun dan Syarat Wadiah 
a. Rukun Wadiah 
Menurut harfiyah, rukun wadi‟ah hanya satu, yaitu ijab dan qabul, 
sedangkan menurut jumhur ulama, rukun wadi‟ah itu ada empat, yaitu45: 
1. Benda yang dititipkan (al-„ain al-mudaah) 
2. Shigat  
3. Orang yang menitipkan (al- mudi‟) 
4. Orang yang dititipi (al- muda‟) 
Menurut perbankan syariah al-wadi‟ah hanya satu ijab qabul. Akan 
tetapi jumhur ulama fiqih mengatakan bahwa rukun al-wadiah ada tiga, 
yaitu: 
1. Orang yang berakad 
2. Barang titipan 
3. Shigat akad (ijab dan qabul) secara lafal atau melalui tindakan. 
Menurut titipan yang dianjurkan atau disunahkan bagi mereka yang 
meyakini dirinya dapat memegang amanat dengan baik serta mampu 
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menjaganya. Hal ini karena merupakan amanah dan orang yang jujur serta 
dapat dipercayai tidak wajib menaati kerusakan jika bukan keteledorannya. 
b. Syarat wadiah 
Syarat-syarat wadiah yaitu:
46
 
1. Baligh 
2. Berakal 
3. Deawasa 
Syarat pertama adalah orang yang berakad. Menurut ulama 
harfiyah yang menjadi syarat bagi kedua belah pihak yang melakukan akad 
adalah harus orang yang berakal, mereka tidak mesyaratkan baligh dalam 
wadi‟ah, akan tetapi anak kecil yang belum berakal atau orang yang 
kehilangan kecakapan bertindak hukumnya seperti orang gila, tidak sah 
melakukan al-wadi‟ah. 
Menurut jumhur ulama orang yang berakad wadi‟ah diisyaratkan 
baligh, berakal, cerdas, karena akad wadiah menurut mereka merupakan 
akad yang mengandung resiko penipuan. Oleh sebab itu anak kecil 
sekalipun telah yang menitipkan maupun sebagai orang yang menerima 
titipan.berakal tidak dibenarkan melakukan transaksi al-wadi‟ah, baik 
sebagai orang  
Syarat yang kedua wadi‟ah adalah bahwa barang titipan itu jelas 
dan boleh dikuasai. Maksudnya barang / uang yang dititipkan itu boleh 
diketahui identitasnya dengan jelas dan boleh dikuasai untuk dipelihara. 
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Menurut para ulama ahli fiqh syarat kejelasan dan dapat dikuasai ini 
dianggap penting karena terkait erat dengan masalah kerusakan barang 
titipan yang mungkin akan timbul atau barang itu hilang selama dititipkan. 
Jika barang yang dititipkan tidak jelas apabila rusak atau hilang maka 
orang yang dititipi tidak dapat meminta pertanggung jawabannya. 
 59 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang penulis lakukan pada bab 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan yang telah penulis uraikan serta 
saran bagi pemimpinan PT.Bank BNI Syariah KCP. Kota Duri Kabupaten 
Bengkalis. Adapun kesimpulan dari penulis Tugas Akhir ini adalah: 
1. Tabungan simpel iB merupakan tabungan simpanan pelajar yang di 
peruntukkan untuk Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yang di 
lakukan dengan berkerja sama dengan pihak sekolah, yang menggunakan 
akad wadi‟ah yad dhamanah. Bagi siswa yang ingin menabung tabungan 
Simpel iB ini cukup membawa foto copy kartu pelajar/akte, kartu keluarga 
dan KTP orang tua siswa. 
2. Dalam pelaksanaan prosedur tabungan simpel pimpinan mengarahkan 
kepada karyawan bagian account officer funding agar melaksanakan 
program tabungan tersebut ke sekolah-sekolah dengan cara melakukan 
MOU (memorandum of understanding) atau perjanjian kerja sama dengan 
sekolah, melakukan sosialisasi kepada siswa/i secara langsung, 
membagikan aplikasi atau formulir pembukaan rekening tabungan Simpel 
iB, dan melakukan kunjungan kesekolah untuk menerima setoran tabungan 
simpel yang dimana di lakukan satu kali seminggu. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka ada beberapa 
saran yang ingin penulis berikan yaitu: 
1. Pelaksanaan prosedur yang dilakukan PT. Bank BNI Syariah KCP. Kota 
Duri Kabupaten bengkalis sudah baik. Namun akan lebih baik lagi 
menambah jumlah karyawan untuk terjun kelapangan. 
2. Pengambilan setoran tidak hanya dilakukan sekali dalam seminggu akan 
lebih baik lagi di lakukan dua atau tiga kali dalam seminggu. 
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Pedoman Wawancara 
1. Apa yang dimaksud dengan tabungan simpel? 
2. Bagaimana prosedur tabungan simpel iB hasanah di PT. Bank BNI 
Syariah KCP Kota Duri? 
3. Berapa lama jangka waktu tabungan simpel iB hasanah di PT. Bank BNI 
Syariah KCP Kota Duri? 
4. Berapa jumlah minimal dan maksimal tabungan simpel? 
5. Bagaimana proses pengambilan tabungan simpel iB hasanah di PT. Bank 
BNI Syariah KCP Kota Duri? 
6. Apa tujuan dari tabungan simpel iB hasanah di PT. Bank BNI Syariah 
KCP Kota Duri? 
7. Bagaimana cara karyawan PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri dalam 
menarik minat pelajar? 
8. Apa kendala yang dihadapi karyawan dalam pelaksanaan tabungan simpel 
iB hasanah di PT. Bank BNI Syariah KCP Kota Duri? 
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